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BABI

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Penulisan

China adalah negara besar dengan kekayaan sastra yang besar dan tertua
di dunia, yang telah dimulai pada waktu China memiliki ilmu menulis, yaitu
dengan ditemukannya peni nggalan sejarah yang paling berharga Jid Gif Wen (P
BX). Jia Guwen yang merupakan pahatan tulisan-tulisan kuno China pada tulang
binatang atau punggung kura-kura yang merupakan catatan abad ke-14 SM dari
dinasti St ng () yang ditulis pada abad ke-16 sampai abad ke-11 SM, jadi
kurang lebih 3.000 tahun yang lalu.

Kesusasteraan China merupakan kesusasteraan yang berisi amat banyak
ragam cipta sastra, di samping menghasilkan puisi yang jumlahnya barangkali
tidak tertandingi oleh puisi yang ditulis di negara lain, sastrawan China juga
menghasitkan ratusan ribu karya cerita pendek dan novel'. Keragaman sastra
China yang terus berkembang setiap abad menarik perhatian banyak pihak,
sehingga dapat dikatakan bahwa kesusasteraan China merupakan salah satu unsur
penting yang menyusun kekayaan kesusasteraan dunia.

Sapardi Djoko Darmono’ memperkirakan bahwa puisi yang dihasilkan
China lebih banyak dari pada gabungan puisi-puisi yang ditulis bangsa-bangsa

lain di dunia ini. Beliau juga mengatakan bahwa selama dinasti Ta’ng (%) (518-

!, Nio Joelan, 2003: x
% dalam Nio Joelan, 2003: x



906) telah dihasilkan 2.200 penyair yang telah menghasilkan 50.000 puisi. Dinasti
Tang adalah salah satu zaman yang penting dalam sejarah China, di mana
ekonominya makmur, masyarakatnya tenteram dan kebudayaannya mencapai
hasil yang cemerlang. Pada masa ini penciptaan sapk klasik mencapai puncaknya

atau zaman keemasan. Selain dari segi kuantitas, dari segi kualitas pun negeri

Tirai Bambu ini telah melahirkan sastrawan-sastrawan besar seperti LY Bai ($Ei)
(701-762), Lil Xtn (& &), Wing Wéi (E4E ) (701-761), Du By (KL (712-

770), Bai Joyt (BB 5)) (772-846), Tdo Yuinming (B PHER) (365427), dan
sederet nama besar lainnya,
Beberapa faktor yang menyebabkan begitu hanyaknya pengarang dan karya
yang lahir di China adalah:
1. Faktor jumlah penduduk, karena China merupakan salah satu negara besar
yang jumlah penduduknya juga paling banyak di dunia.
2. Faktor sistem ujian negara (35 Bl J& kbjiizhidt)’ bagi calon pegawai negara

dimana kesusasteraan, filsafat dan moral mendapat kedudukan “istimewa”
bagi masyarakat China. Begitu istimewanya kedudukan itu hingga untuk
menjadi pegawai negara seseorang harus disaring melalui ujian negara di
mana salah satu materi ujiannya adalah sastra Melalui sistem ujian pegawai
negara, para peserta diuji kemampuannya dalam menghapal dan memahami
kitab-kitab klasik konfusian. Selain ftu para peserta ujian negara juga dituntut

untuk menyusun sajak-sajak, dengan tema yang ditentukan. Pada ujian

? Seleksi penentuan calon-calon pegawai negara berkualitas yang menekankan watak dan moral,
nalar intelektual, dan juga kemampuan kesusasteraan.




tingkatan lanjutan, para peserta diwajibkan membuat kaligrafi, menulis fii
([liﬁ)4 dan menguji pengetahuan mereka tentang kesusasteraan klasik. Dalam

penilaian juga dipertimbangkan keahlian mereka dalam memahami aturan-
aturan yang rumit dari komposisi fi¥, di samping kemampuan dalam narasi dan
eksposisi. Pada ujian jenjang vang lebih tinggi, peserta dituntut menyusun esei
dengan tema-tema yang diambil dari kitab-kitab klasik konfusian, dan juga

diharuskan mengubah sajak-sajak dan membuat kaligrafi.®
Dalam sejarah China, zaman kerajaan Zhou (f& Zhou) yaitu pada abad

ke-11-221 SM) menjadi zaman perluasan dan perkembangan sastra China;® yaitu
dengan dikumpulkannya sajak-sajak dan nyanyian-nyanyian rakyat oleh

“pemetik sajak” yang pada awalnya dibentuk oleh kaisar dengan tujuan agar
kaisar dapat menyelami keadaan rakyatnya: apakah rakyat hidup berbahagia atau
berkeluh kesah karena penderitaan. Dari hasil pengumpulan sajak ini diperoleh

3.000 lebih buah sajak dan nyanyian. Oleh Konfusius’ 3.000 lebih buah sajk ini
dipilih sebanyak 305 buah yang kemudian menghasilkan karya SiT Jig if 4

atan Kitab Nyanyian. Jadi SH Jing merupakan kumpulan tertua sajak-sajak China.

Konfusius menyatakan bahwa Kitab Nyanyian sangatlah penting, dia mengatakan

‘ fl(RR) yaitu jenis prosa berirama yang diselingi sajak-sajak

5 Fridolin, 1998: 44-45

5 Nio Joelan, 2003:15

7 Konfusius adalah seorang pengarang karya fenomenal kitab “Ski Jing” (Kitab Nyanyian), yang
menjadi perintis sagra China pada Zaman Zhou. Karena kitab ini Konfiusius ditetapkan menjadi
bapak sastra China. Selain kitab “Shi Jing", Konfusius juga menulis kitab-kitab lainnya seperti

“Shi Sh" (Kitab Sejacah), “Yi Jing” (Kitab Ramalan), “Chun Qi (Catatan Musim Semi dan
Gugur), dan  “LiJi” (Kitab Peradatan).




kepada putranya bahwa tidak layak menggolongkan Konfusius ke dalam
masyarakat intelektual® sebelum dia memahami Kitab Nyanyian dengan baik.’
Di dalam tradisi masyarakat China, ada anggapan yang kuat bahwa puisi

mempunyai fungsi untuk menyajikan kebenaran tentang pengalaman sejarah'’
Wendiy hifen SCEAAY (sastra dan sejarah tidak terpisahkan ) adalah ungkapan

tua d China. Sebuah puisi mempunyai arti tertentu bagi penyaimya dan
pembacanya. Melalui kehadirannya yang demikian itulah, puisi menjadi sesuatu
yang berarti bagi kehidupan dan kelanggengan sejarah manusia', Di dalam
Madsixi £ (pengantar untuk teks Mao tentang Kitab puisi) dari abad ke-3
sebelum masehi kita dapatkan pandangan yang menunjukan bahwa puisi yang
baik adalah pencerminan yang benar tentang keadaan-keadaan zamannya:

“Pada masa damai, nyanyian-nyanyian terdengar riang dan penuh sukacita: di
dalamnya kita melihat tanda-tanda pemerintahan yang baik; pada waktu perang,
nyanyian-nyanyian terdengar sendu dan resah: di dalamnya kita melihat tanda-
tanda pemerintahan yang jelek; dan pada saat keruntuhan suatu bangsa, nyanyian-
nyanyialr:} terdengar pedih dan nostalgik: di dalamnya kita merasakan penderitaan
rakyat™”,

Di dalam puisi-puisi klasik China, kita melihat adanya kesadaran yang

kuat tentang sejarah dan kesadaran tentang cksistensi pribadi, kesadaran-

kesadaran ini terungkap di dalam jenis-jenis puisi yang disebut Hudigish 14y

® Yang mempunyai kecerdasan tinggi; kaum terpelajar
* Henry H. Hart, 1954: 10
1° lwan Fridolin, 1998: 120
" Iwan Fridolin, 1998: 125

12 Wong Siukit dalam Iwan Fridolin, 1998: 106-107



T¥ (sajak-sajak mengenang masa lalu) maupun yongshis"hT BK ¥ i (sajak-sajak
yang menuturkan se jarah).

Membentangkan kembali karya-karya penyair China di masa lampau
merupakan studi yang menarik, karena akan membawa kita kepada kehidupan
kemasyarakatan (sosial budaya) dan perkembangan politik yang terjadi pada masa
itu. Hal ini dikarenakan karya sastra mencerminkan masyarakatnya dan mau tidak
mau dipengaruhi oleh keadaan masyarakat dan kekuatan-kekuatan pada
zamannya’.

Dinasti Jin Timur (]R¥E DongJin) yaitu tahun 317420 M dalam sejarah
kedinastian China merupakan tahun-tahun pergolakan dan sering terjadi perang
saudara. Tetapt pada masa ini “sebuah bintang menjulang naik ke angkasa

sastra’. “Bintang” ini menyinari seluruh dunia sastra China. “Bintang” ini

adalah Tio Qidn (F%E) yang juga dikenal dengan nama Tdo Yuanming (B I
f-ﬁ) Puisi dan tulisan Tao Yuanming adalah yang paling terkenal pada waktu itu.

Dalam sejarah China, Tao Yuanming dipandang sebagai penyair tentang
kehidupan petani dan perangkai sajak-sajak sederhanma, bahkan katakata yang
dipergunakannya hanyalah kata yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi
semuanya itu telah menjadikan Tao Yuanming sebagai salah seorang di antara

penyair-penyair China yang amat dikagumi bangsa China'®’, bahkan puisi-

' 3.Y.Liu dalam Iwan Fridolin, 1998: 107)
14 Abrams dalam Racmet Djoko Pradopo, 2005: 254

15 Nio Joelan, 2003: 52




puisinya dihormati dan diikuti oleh penyair-penyair besar China seperti L Bai (2=
B), Wang Wei (L£2f) pada dinasti Tang dan Si Sht ( 35 4% ) pada dinasti Song.

Berikut ini adalah penggalan salah satu puisi Tao Yuanming:

RBEFET
fAR LR L

W o P
cai ju dong li xia

- PR s -
ydu rdn jidn nan $An

memetik seruni di bawah pagar timur
nun jauh di sana tampak gunung selatan

Dua baris puisi ini merupakan dua kalimat dari salah satu puisinya yang
melukiskan pemandangan alam dan kesantalan seseorang yang hidup menyepi di
gunung,

Tao Yuanming hanya satu satu dari banyak sastrawan-sastrawan China yang
terkenal tidak hanya di negerinya, tetapi juga di mancanegara. Hal ini
menun jukkan bahwa negara China mempunyai kekayaan sastra yang besar. Tetapi
sampai saat ini belum banyak literatur-literatur terutama yang berbahasa Indonesia
yang membahas mengenai sastra klasik China yaitu puisi pada khususnya.

Atas dasar data-data tersebutlah penulis memilih puisi-puisi Tao Yuanming
sebagai bahan penelitian skripsi ini, di samping itu kepribadian dan karakter dari
Tao Yuvanming yang menurut penulis sangat idealis dengan prinsip hidup yang

dipahaminya, yaitu watak yang tulus, jujur serta moral yang luhur.




1.2. Permasalahan

Seperti telah disampaikan penulis pada bagian akhir latar belakang penulisan,
yang menjadi permasalahan dalam penelitian atau penyusunan skripsi ini adalah
masih kurangnya literatur-literatur atas tulisan-tulisan mengenai sastra China
klasik (khususnya puisi) terutama yang menggunakan bahasa Indonesia.

Oleh karena itu dan dengan keterbatasan, penulis berusaha semaksimal
mungkin untuk meneliti beberapa puisi klasik China karya Tao Yuanming yang
hidup pada masa dinasti Jin Timur. Yang menjadi permasalahan dalam
penyusunan skripsi ini adalah bagaimanakah struktur puisi Tao Yuanming? Apa
makna dan pesan yang ingin penyair sampaikan melalui puisinya tersebut? Serta
bagaimanakah kenyataan sejarah yang terjadi pada waktu ifu yang turut

membangun puisi-puisi Tao Yuanming?

1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk menambah literatur atau kajian
sastra China klasik dalam bahasa Indonesia. Di samping itu, dengan menganalisis
beberapa puisi Tac Yuanming ini penulis mengharapkan dapat memahami
struktur beberapa puisi Tao Yuanming sehingga dapat pula memahami makna dan
pesan yang terdapat dalam puisi-puisi tersebut sekalipus memiliki gambaran
tentang perkembangan sastra dan kenyataan sejarah yang terjadi pada masa Tao

Yuanming membuat puisi-puisi tersebut yaitu pada masa dinasti Jin Timur,




1.4 Pembatasan Masalah

Tao Yuaming menulis kira-kira 125 puisi dan beberapa prosa, kebanyakan
bertema taman dan ladang. Puisi-puisi Tao Yuanming sangat sederhana, tidak
anch-aneh dan alami. Dia menggambarkan pemandangan desa dan kehidupan
petani. Ia pernah menjadi petani dan karena pengalamannya sebagai petani itulah
dia mampu menulis ‘perasaan seorang petani’. Di tangan orang lain, desa dan
petani adalah sesuatu yang biasa, tetapi di bawah goresan tangan Tao Yuanming,
desa dan petani menjadi  ‘sesuatu’ yang indah dan luar biasa.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berkeinginan sekali untuk meneliti
semua karya-karya Tao Yuanming . Tetapi karena keterbatasan waktu, tenaga,
pengetahuan bahasa China yang terbatas dan kenyataan bahwa bahasa atau kata-
kata dalam puisi Tao Yuanming yang sepintas lali sepertinya bahasa sehari-hari,
tetapi ketika penulis menelitinya banyak menemukan kesulitan karena merupakan
bahasa China klasik yang sudah ribuan tahun umurnya sehingga tidak mudah
untuk dapat mengerti makna yang terkandung di dalamnya.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis membatasinya hanya pada 6
(enam) buah puisi Tao Yuaming , yaitu: Pulang (H XKE gugildic’), Kembali
Ke Ladang (/3 H guii udntidn) yaita puisi berseri Tao Yuaming yang terdiri

dari 5 buah puisi.

1.5 Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian

kepustakaan yaitu dengan mencari dan mengumpulkan sumber-sumber berbahasa



China, Inggris, dan Indonesia yang membahas mengenai metodologi penelitian
sastra (khususnya puisi), sejarah hidup atau biografi penyair klasik China yaitu
Tao Yuanming beserta puisi-puisinya dan sejarah China (politik dan budaya)
pada masa Tao Yuaming hidup yaitu pada masa pemerintahan dinasti Jin timur.
Setelah itu penulis menganalisis data-data yang penulis dapatkan dengan

menggunakan landasan teori yang sudah ada kemudian mengambil kesimpulan .

1.6 Landasan Teori

Puisi merupakan struktur yang kompleks, maka untuk memahaminya atau
untuk memberikan makna harus dianalisis '°. Dalam penelitian ini penulis
menganalisis puisi-puisi karya Tac Yuaming dengan menggunakan metode
strukturalisme semiotik.

Menurut teori struktualisme, sajak merupakan suatu keseluruhan yang utuh,
bagian-bagian atau unsur-unsurnya saling berhubungan dengan erat, saling
menentukan maknanya'’*

Terdapat koherensi atau pertautan erat diantara unsur-unsur siruktur puisi
terdapat koherensi atan pertautan erat; Unsur-unsur itu tidak otonom, melainkan
merupakan bagian dari situasi yang rumit dan dari hubungannya dengan bagian
lain, unsur-unsur itu mendapatkan artinyals. Jadi, untuk memahami sajak,

haruslah diperhatikan jalinan atau pertautan unsur-unsurnya sebagai bagian dari

keseluruhan,

'8 Hill dalam Rachmat Djoko Pradopo, 2005; 279
17 Rachnat Djoko Pradopo, 2005: 283
¥ Culler dalam Rachmat Djoko Pradopo, 2005: 120




Pendekatan sastra dengan pendekatan semiotik itu sesungguhnya merupakan
lanjutan dari pendekatan strukturalisme. Dikemukakan oleh Junus bahwa semiotik
itu merupakan lanjutan atau perkembangan strukturalisme” . Jadi strukturalisme
tidak dapat dipisahkan dari semiotik, karena karya sastra merupakan struktur
tanda-tanda yang bermakna. Tanpa memperhatikan sistem tanda, makna, dan
konvensi tanda, karya sastra tidak dapat dimengeti maknanya secara optimal.
Begitu pula latar belakang sosial budaya penyair tidak dapat dilupakan untuk

memberikan makna puisi yang sedang dianalisis.

1.7. Sistimatika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab pertama membahas pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang penulisan, permasalahan, tujuan penulisan, pembatasan
masalah, metode penelitian, landasan teori, sistematika penulisan dan penggunaan
¢jaan. Bab dua membahas struktur pembangun karya sastra ditinjau dengan
menggunakan metode penelitian strukturalisme semiotik, sedangkan bab tiga
membahas kehidupan pengarang dan latar sosial budaya serta kenyataan sejarah
yang turut membentuk lahirnya karya sastra.

Selanjutnya pada bab terakhir adalah kesimpulan dari apa yang telah penulis
analisa terhadap beberapa karya Tao Yuanming. Penulis juga menyertakan glosari
dan lampiran, di antaranya yaitu tabel kronologi sejrah China, foto pengarang,

dan peta negara China.

' dalam Jabrohim, 2003; 67
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1.8. Ejaan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan ejaan Hanyit Plinin (0UE
Pf &), yaitu suatu sistim ejaan yang menggunakan transkripsi latin untuk
menuliskan nama orang, tempat, sajak dan berbagai istilah lain dalam bahasa
China. Ejaan Hémyl Phnin (305 $f% ) merupakan sistim ejaan resmi yang
dipergunakan di China maupun di dunia internasional. Untuk menghindari salah
pengertian tentang makna, maka setiap penulisan Homys? Piny ((UESEE ) akan
disertakan huruf Han atau karakter Chinanya Hanzi {{5%). Dalam penulisan
Huruf Han, penulis umumnya menggunakan huruf yang disederhanakan (& {57

Jiantlzi) tetapi dalam penulisan puisi klasik, penulis menggunakan huruf lama (3%

¥ Farlin)
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